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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian- 

bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami. Pada peristiwa 

erosi, tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat terkikis dan terangkut 

kemudian diendapkan pada suatu tempat lain (Arsyad, 2010). 

Daerah Aliran Sungai (DAS) rentan terhadap permasalahan seperti erosi 

dan sedimentasi karena DAS berfungsi sebagai daerah tangkapan air hujan. Pada 

DAS Silat, terdapat berbagai perubahan tata guna lahan. Hal ini berpengaruhi 

terhadap kerentanan lahan mengalami erosi. Sungai Silat adalah sungai yang berada 

di Kecamatan Silat Hulu hingga Kecamatan Silat Hilir yang bermuara langsung ke 

sungai Kapuas. Sungai Silat berada di Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi 

Kalimantan Barat. 

Kawasan di daerah Silat terdapat permukiman masyarakat. Salah satu 

permasalahan pada daerah ini adalah erosi. Secara umum, erosi dapat terjadi karena 

berbagai faktor. Erosi dapat terjadi oleh faktor-faktor iklim, topografi, karakteristik 

tanah, vegetasi penutup tanah, dan tata guna lahan. Perubahan tata guna lahan dan 

pengelolaan DAS dapat mempengaruhi bersarnya erosi tanah yang terjadi. 

Dari permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mendapat data 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi erosi. Penelitian ini memanfaatkan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) pada software ArcGIS yang dapat memetakan daerah 

dengan potensi erosi berbeda. Pada penelitian ini dipilihlah lokasi Silat Hilir dan 

Silat Hulu karena terdapat DAS Silat. Dengan adanya perubahan fungsi lahan dan 

praktik pengelolaan DAS yang berdampak kepada terjadinya erosi, oleh karena itu 

judul penelitian yang digunakan yaitu “PEMANFAATAN APLIKASI SISTEM 

INFORMASI GEOGRAFIS UNTUK ANALISIS POTENSI EROSI DAS SILAT” 

 

 


